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ABSTRAK

Mesin pengering shangrai memainkan peran penting dalam pertanian modern, terutama
dalam meningkatkan pemeliharaan tanaman pasca-panen berbagai tanaman seperti padi,
jagung, dan kopi. Mesin ini memanfaatkan teknologi pengeringan canggih untuk
memastikan penghilang kelembaban yang efisien dan sangat penting untuk menjaga kualitas
produk dan memperpanjang umur. Dampak ekonomi dari mesin ini sangat signifikan,
karena memungkinkan petani untuk mencapai hasil yang lebih berkualitas yang dapat
mengalahkan harga pasar yang lebih baik, sehingga meningkatkan pendapatan mereka
secara keseluruhan. Selain itu, integrasi praktik berkelanjutan, seperti penggunaan sumber
energi alternatif, sejalan dengan upaya global untuk mempromosikan metode pertanian yang
ramah lingkungan. Kemajuan teknologi dalam mesin shangrai, termasuk otomatis dan
sistem kontrol yang tepat, meningkatkan efisiensi operasi dan mengatasi tantangan yang
ditimbulkan oleh perubahan iklim. Penelitian empiris dan studi kasus menunjukkan
efektivitas mesin ini dalam berbagai pengaturan pertanian, memberikan bukti manfaatnya
dalam hal tingkat pengeringan dan kualitas produk. Secara keseluruhan, mesin penggulingan
shangrai merupakan inovasi penting dalam teknologi pertanian, berkontribusi pada
peningkatan produktivitas dan keberlanjutan dalam praktik pertanian.

Kata Kunci : Pelet, Mesin Pengering Sangrai, Software solid works
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ABSTRACT

Shangrai dryers play a crucial role in modern agriculture, particularly in improving post-
harvest crop maintenance for various crops such as rice, corn, and coffee. These machines
utilize advanced drying technology to ensure efficient moisture removal, which is crucial for
maintaining product quality and extending shelf life. The economic impact of these machines
is significant, as they enable farmers to achieve higher-quality yields that can better beat
market prices, thereby increasing their overall income. Furthermore, the integration of
sustainable practices, such as the use of alternative energy sources, aligns with global efforts
to promote environmentally friendly farming methods. Technological advances in shangrai
machines, including automation and precise control systems, improve operational efficiency
and address the challenges posed by climate change. Empirical research and case studies
demonstrate the effectiveness of these machines in various agricultural settings, providing
evidence of their benefits in terms of drying rates and product quality. Overall, shangrai
tumbling machines represent a significant innovation in agricultural technology, contributing
to increased productivity and sustainability in agricultural practices.

Keywords: Pellets, Sangrai Dryer, Solid Works Software
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Mesin pengering shangrai memiliki peran yang sangat penting dalam dunia
pertanian, khususnya bagi petani yang terlibat dalam pengolahan hasil pertanian,
seperti padi, jagung, kopi, atau hasil tanaman lainnya yang memerlukan pengeringan
setelah panen. Teknologi pengeringan yang efisien dan tepat waktu sangat berpengaruh
terhadap kualitas produk, efisiensi waktu, dan peningkatan pendapatan petani. Dalam
konteks ini, mesin pengering shangrai menjadi alat yang sangat dibutuhkan oleh petani
modern untuk mengoptimalkan hasil pertanian mereka. Salah satu keuntungan utama
dari penggunaan mesin pengering shangrai adalah kemampuannya untuk
mengeringkan produk secara lebih merata dan cepat. Pengeringan yang tidak tepat,
terutama dengan menggunakan metode tradisional seperti dijemur di bawah sinar
matahari, sering kali menyebabkan hasil pertanian menjadi tidak rata dalam hal
kelembaban. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas produk, yang berisiko
mengurangi daya jual dan menyebabkan kerusakan atau pembusukan pada hasil
pertanian (Kusmiyanti, 2024).

Dengan mesin pengering shangrai, produk dapat dikeringkan dengan suhu yang
terkontrol dan waktu yang efisien, sehingga kelembaban dapat dikurangi secara
optimal. Produk yang kering dengan baik akan memiliki umur simpan yang lebih
lama, mengurangi kemungkinan kerusakan akibat jamur atau pembusukan, dan

mempertahankan kualitasnya dalam jangka waktu lebih lama. Salah satu tantanga
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terbesar yang dihadapi oleh petani adalah ketergantungan pada cuaca untuk
pengeringan hasil pertanian. Proses pengeringan tradisional yang mengandalkan
sinar matahari memerlukan kondisi cuaca yang baik, sementara cuaca yang tidak
menentu dapat menyebabkan penundaan atau kegagalan dalam pengeringan. Hujan,
kelembapan yang tinggi, atau kurangnya sinar matahari yang cukup dapat
menyebabkan produk menjadi basah kembali atau bahkan rusak (Swastawati, 2019).
Dengan menggunakan mesin pengering shangrai, petani tidak lagi bergantung
pada kondisi cuaca. Mesin pengering dapat beroperasi dalam kondisi cuaca apapun,
bahkan saat hujan, sehingga petani dapat mengeringkan hasil pertanian tepat waktu.
Ini sangat penting untuk menghindari kerugian yang disebabkan oleh produk yang
terlalu lama terpapar kelembapan atau tidak terjaga dengan baik. Proses pengeringan
dengan mesin shangrai memungkinkan petani untuk mengeringkan bahan dalam
jumlah besar dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan metode
tradisional. Mesin pengering ini dirancang untuk mengatur suhu dan aliran udara
secara otomatis, yang memungkinkan pengeringan dilakukan lebih cepat dan
merata. Efisiensi waktu ini sangat menguntungkan bagi petani, karena mereka dapat
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menunggu bahan kering dan melanjutkan
ke tahap produksi berikutnya, meningkatkan produktivitas (Siringoringo, 2023).
Selain itu, mesin pengering shangrai dapat mengurangi tenaga kerja manual
yang diperlukan dalam proses pengeringan, yang biasanya memakan banyak waktu
dan tenaga, seperti menyebarkan bahan secara manual atau mengawasi pengeringan
secara terus-menerus. Dengan adanya mesin pengering, petani dapat lebih fokus
pada aktivitas lainnya yang lebih produktif.Pengeringan yang efisien dan tepat
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waktu berkontribusi pada peningkatan kualitas produk dan umur simpan yang lebih
lama. Produk yang lebih berkualitas dan tahan lama akan memiliki nilai jual yang
lebih tinggi, yang berarti petani dapat memperoleh harga yang lebih baik di pasar.
Selain itu, mesin pengering shangrai membantu petani menghindari kerugian akibat
produk yang rusak, sehingga mereka dapat menjual lebih banyak hasil pertanian.
Dengan mengurangi kerugian, meningkatkan kualitas, dan mempercepat proses
pengeringan, petani akan mendapatkan pendapatan yang lebih stabil dan meningkat,
terutama dalam jangka panjang. Mesin ini juga membuka peluang bagi petani untuk
menjual produk mereka ke pasar yang lebih luas, termasuk pasar ekspor, di mana
kualitas dan daya tahan produk sangat dihargai (Awangngga, 2018).

Mesin pengering shangrai juga memiliki potensi untuk mendukung praktik
pertanian yang lebih berkelanjutan. Dalam pengeringan tradisional, sering kali
petani harus mengandalkan sumber daya alam seperti sinar matahari atau lahan
terbuka yang luas untuk mengeringkan produk. Dengan penggunaan mesin yang
efisien, penggunaan ruang dan waktu dapat dimaksimalkan tanpa perlu membebani
lingkungan atau mengandalkan kondisi cuaca yang tidak dapat diprediksi. Mesin
pengering ini juga sering kali dirancang dengan teknologi hemat energi, yang
mengurangi konsumsi energi dan dampak lingkungan dari penggunaan mesin
tersebut.

Proses pasca-panen yang efisien adalah kunci untuk menjaga nilai hasil
pertanian. Dengan mesin pengering shangrai, petani dapat mengoptimalkan waktu
pasca-panen dengan mengeringkan produk lebih cepat dan lebih efektif. Hal
ini mempercepat proses distribusi produk ke pasar dan mengurangi waktu
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penyimpanan yang dapat menyebabkan kerusakan.

Proses pengeringan yang cepat dan efisien juga membantu menjaga
ketersediaan produk untuk berbagai tujuan konsumsi dan industri, seperti bahan
baku untuk pembuatan tepung, pakan ternak, atau produk olahan lainnya. Ini
membantu petani untuk lebih baik memanfaatkan hasil pertanian mereka dan
memperluas saluran distribusi.

1.2.  Tujuan Penelitian

1. Merancang mesin pengering shangrai dengan performa yang optimal.
2. Menguji kinerja mesin melalui analisis data pengeringan.
3. Memberikan rekomendasi desain untuk aplikasi komersial.

1.3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang mesin pengering shangrai yang efisien?
2. Apa saja spesifikasi teknis yang optimal untuk mesin pengering shangrai?
3. Bagaimana kinerja mesin yang dirancang berdasarkan analisis data pengeringan?

1.4.  Manfaat penelitian

Penelitian tentang mesin pengering Shangrai memiliki beberapa manfaat,
terutama dalam bidang pertanian dan industri pengolahan hasil pertanian. Berikut
adalah beberapa manfaatnya:
l. Efisiensi Pengeringan — Mesin pengering Shangrai dapat mengurangi kadar
air dalam hasil panen lebih cepat dibandingkan metode tradisional, sehingga
mempercepat proses produksi.
2. Meningkatkan Kualitas Produk — Pengeringan yang lebih merata dan

terkendali membantu menjaga kualitas bahan yang dikeringkan, baik dari segi
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warna, rasa, maupun nutrisi.
3. Mengurangi Kehilangan Hasil Panen — Dengan pengeringan yang lebih
efisien, risiko pembusukan dan kerusakan akibat jamur atau bakteri bisa dikurangi
secara signifikan.
4. Penghematan Biaya dan Waktu — Dibandingkan pengeringan alami yang
bergantung pada cuaca, mesin ini dapat digunakan kapan saja, sehingga menghemat
waktu dan tenaga kerja.
5. Meningkatkan Daya Saing Produk — Produk yang dikeringkan dengan
standar lebih baik bisa lebih mudah dipasarkan dan memenuhi standar ekspor.
1.5.  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, adapun
hipotesis penelitian ini adalah pada pengaturan kecepatan pada mesin sangrai
yang memutar dengan penggeraknya motor dan di transmisikan dengan gearbox dan
gearbox memutar tabung dengan raintai yang tempek di dinding tabung, sehingga

dapat menghasilkan pelet yang kering dan berkuali.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepﬁed 11/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)11/5/26



Kristian Winata Samosir - Perancangan Mesin Pengering Shangrai

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pelet

Pelet adalah bentuk makanan atau pakan yang dibuat dari bahan baku
yang diproses menjadi bentuk bulat atau silinder dengan ukuran yang konsisten.
Pelet digunakan dalam berbagai industri, seperti dalam pakan ternak, pakan ikan,
atau bahkan dalam proses pengolahan biomassa untuk energi. Proses pembuatan
pelet ini biasanya melibatkan beberapa tahap pengolahan, termasuk
penghancuran bahan baku, pencampuran, pengeringan, dan pemanasan (Adzim,

2019)

Jenis-Jenis Pelet :

1. Pelet Pakan Ternak

Pelet yang digunakan sebagai pakan untuk berbagai jenis hewan, seperti sapi,
ayam, kambing, atau ikan. Bahan baku yang digunakan bisa berupa biji-bijian,
dedak, atau campuran nutrisi lainnya.

2. Pelet Pakan Ikan

Pelet yang diformulasikan khusus untuk ikan, dengan kandungan gizi yang
sesuai dengan kebutuhan ikan dalam pertumbuhannya.
3.  Pelet Biomassa

Pelet yang dibuat dari bahan organik (seperti serbuk gergaji, jerami, atau
limbah tanaman) yang digunakan sebagai bahan bakar untuk pemanas atau

pembangkit Listrik

Proses produksi pelet menggunakan mesin sangrai (roaster) tidak jauh berbeda
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dengan proses produksi pelet menggunakan mesin pelet biasa, namun mesin
sangrai memiliki peran khusus dalam pemrosesan bahan baku yang memerlukan
pemanasan atau pengeringan terlebih dahulu sebelum diproses menjadi pelet.
Mesin sangrai terutama digunakan untuk bahan baku yang membutuhkan
pemanasan (seperti biji-bijian atau limbah organik) untuk meningkatkan kualitas
atau kandungan nutrisi, serta mengurangi kadar air dalam bahan baku tersebut
(Budiyanto, M. A, 2017) Mesin sangrai dalam produksi pelet memiliki peran
utama dalam proses pemanasan dan pengeringan bahan baku sebelum proses
peletisasi dilakukan. Mesin ini membantu memastikan bahwa bahan baku
memiliki kelembapan yang tepat untuk memudahkan pembentukan pelet yang
padat dan konsisten. Selain itu, proses sangrai juga bisa meningkatkan kualitas
bahan baku, baik dalam hal rasa, aroma, maupun kandungan gizi, tergantung pada

jenis bahan yang digunakan.

2.2. Mesin Sangrai

Shangrai adalah metode pemanasan bahan dengan cara memanggang tanpa
minyak untuk mengurangi kadar air, meningkatkan rasa, serta memperpanjang
masa simpan. Prinsip kerja sangrai melibatkan transfer panas melalui konduksi,
konveksi, dan radiasi. Proses ini banyak diterapkan pada biji-bijian seperti kopi,
kacang, dan rempah. Dalam praktik tradisional, sangrai dilakukan menggunakan
wajan besar yang dipanaskan secara manual. Keterbatasan metode ini mencakup
distribusi panas yang tidak merata, ketergantungan pada tenaga kerja manual, dan
kontrol suhu yang kurang presisi. Oleh karena itu, pengembangan mesin sangrai
modern menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan efisiensi dan konsistensi

kualitas (Mujumdar, A. S, 2006).
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2.2.1.Teknologi Mesin Sangrai
Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi komponen penting dalam
perancangan mesin shangrai:
a. Sistem Pemanas
1. Pemanas berbasis gas LPG digunakan karena efisiensinya dalam
menghasilkan panas tinggi.
2. Pemanas listrik menawarkan kontrol suhu yang lebih presisi tetapi
memerlukan biaya operasional lebih tinggi.
3. Alternatif lain, seperti biomassa atau panel surya, dipertimbangkan
untuk mendukung keberlanjutan energi.
b. Mekanisme Drum
1. Drum berputar dirancang untuk memastikan distribusi panas yang
merata.
2. Pemilihan material, seperti stainless steel, penting untuk ketahanan
terhadap korosi dan kontaminasi bahan.
c. Sistem Penggerak
1. Motor listrik dengan kecepatan variabel memungkinkan kontrol rotasi
drum sesuai kebutuhan bahan.
2. Mekanisme transmisi yang efisien ,seperti gear box, membantu mengurangi

kehilangan energi.
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d. Kontrol Suhu dan Sensor
1. Termostat dan sensor suhu digunakan untuk menjaga suhu dalam drum tetap

stabil.

2. kontrol otomatis meningkatkan efisiensi operasional.

2.2.2.kebutuhan industri skala kecil dan menengah

Mesin sangrai modern dirancang untuk memenuhi kebutuhan industri kecil
hingga menengah dengan Kapasitas drum yang bervariasi (20-100 kg per batch)dan
biaya produksi dan operasional yang lebih rendah dibandingkan mesin berskala
besar.

Beberapa tantangan dalam perencanaan mesin sangrai mencakup:
a. Pengembangan sistem pemanas yang hemat energi tetapi tetap ekonomis
b. Integrasi teknologi canggih seperti [oT yang dapat diakses secara luas oleh
pelaku UMKM.

Namun, peluang pengembangan meliputi Permintaan tinggi akan produk
hasil sangrai yang berkualitas dan Potensi ekspor mesin ke negara dengan industri
pengolahan pangan yang berkembang.

Sangrai telah menjadi bagian penting dari budaya pangan masyarakat
Indonesia. Dari biji kopi yang harum hingga kacang tanah yang renyah, semua
melalui proses pemanasan yang dikenal sebagai sangrai. Namun, metode
tradisionalnya memiliki banyak kelemahan: hasil yang tidak konsisten, tenaga kerja

yang berat, dan konsumsi bahan bakar yang tidak efisien.
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Hal ini menginspirasi seorang mahasiswa teknik bernama Adi untuk
menciptakan sesuatu yang baru. Dengan bantuan timnya, ia mulai merancang mesin
yang mampu meniru proses sangrai manual tetapi dengan kontrol yang lebih baik

dan tenaga kerja yang minimal

2.3. kerja mesin sangrai

Prinsip kerja mesin sangrai adalah dengan menggunakan panas yang
disalurkan melalui aliran udara panas yang mengalir melalui bahan baku.
Pemanasan dilakukan dalam waktu tertentu, dan proses pengadukan akan dilakukan
agar bahan baku terpapar panas secara merata, menghasilkan produk yang matang

dengan kualitas yang optimal.

Prinsip kerja mesin sangrai:
a.  Pemanasan bahan baku

Proses pemanasan dimulai dengan mengalirkan udara panas ke dalam ruang
pemanggangan (drum atau ruang pemanggang) yang berisi bahan baku. Udara
panas ini akan mengalir di sekitar bahan baku dan mentransfer panas ke permukaan
bahan tersebut. Udara panas dapat berasal dari pembakar gas, elemen pemanas
listrik, atau uap panas. Selain pemanasan melalui udara panas, sebagian panas juga
ditransfer melalui permukaan bahan baku yang bersentuhan langsung dengan drum
atau dinding ruang pemanggang. Hal ini terjadi karena konduksi panas dari
permukaan drum ke bahan baku.

Pada mesin sangrai tertentu, pemanasan juga terjadi melalui radiasi dari sumber
panas (misalnya, pemanas gas) yang memancarkan gelombang inframerah yang

diserap oleh bahan baku.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 10

Document Accepted 11/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)11/5/26



Kristian Winata Samosir - Perancangan Mesin Pengering Shangrai

b. Pengadukan Bahan Baku
Mesin sangrai umumnya dilengkapi dengan sistem pengadukan atau rotasi
drum yang berfungsi untuk memastikan bahan baku terdistribusi merata dan
terpapar panas secara uniform. Sistem pengadukan ini bisa berupa drum yang
berputar (untuk mesin sangrai jenis drum), atau sistem pengadukan mekanis pada
mesin sangrai lainnya. Pengadukan juga menghindari penumpukan atau

penggumpalan bahan baku sehingga proses pemanggangan lebih efisien.

c.  Proses sangrai memerlukan pengendalian suhu yang akurat untuk
mendapatkan kualitas produk yang konsisten. Mesin sangrai modern biasanya
dilengkapi dengan alat pengatur suhu otomatis yang memungkinkan operator untuk
mengontrol suhu di dalam ruang pemanggang. Suhu dapat disesuaikan sesuai
dengan jenis bahan baku yang diolah dan waktu yang diinginkan untuk mencapai
tingkat pemanggangan yang optimal. Pengukuran suhu dilakukan melalui sensor
suhu yang terpasang di mesin untuk memonitor dan mengatur suhu selama proses
berlangsung.
d.  Evaporasi Kelembapan

Selama proses sangrai, bahan baku mengalami pengurangan kadar air.
Pemanasan menyebabkan kelembapan dalam bahan baku (misalnya, air dalam biji
kopi atau kacang) menguap. Penguapan ini terjadi pada suhu tertentu dan biasanya
merupakan bagian penting dari proses, terutama dalam pengolahan bahan makanan.

Dengan mengurangi kelembapan, bahan baku menjadi lebih renyah dan awet.

e.  Hasil Akhir
Setelah proses selesai, bahan baku yang diproses memiliki karakteristik fisik

dan kimia yang berbeda dengan bahan mentahnya, seperti tekstur yang lebih keras
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atau lebih rapuh, perubahan warna, dan perubahan aroma atau rasa yang diinginkan.

Secara keseluruhan, prinsip kerja mesin sangrai adalah untuk memberikan
pemanasan yang merata, mengendalikan suhu dan waktu secara tepat, serta
memastikan bahwa bahan baku yang diproses mencapai kualitas yang optimal

melalui reaksi fisik dan kimia yang terjadi selama pemanggangan.

2.4. Komponen utama mesin sangrai

Mesin sangrai (roaster) memiliki beberapa komponen utama yang bekerja
bersama untuk melakukan proses pemanggangan bahan baku secara efisien.
Komponen-komponen tersebut dirancang untuk memastikan pemanasan yang

merata, kontrol suhu yang tepat, serta pengolahan bahan baku yang optimal.

Berikut adalah komponen utama mesin sangrai:
a.  Drum Pemanggang

Drum Pemanggang Merupakan ruang utama tempat bahan baku dipanaskan.
Drum ini berbentuk tabung berputar yang memungkinkan bahan baku bergerak dan
terpapar panas secara merata.Biasanya terbuat dari bahan yang tahan panas, seperti
stainless steel, agar tahan terhadap suhu tinggi dan tidak mudah berkarat. Drum ini
dapat berputar secara perlahan menggunakan motor atau sistem penggerak untuk
mengaduk bahan baku, sehingga memastikan proses pemanggangan merata dan
mencegah bahan baku menempel pada permukaan drum.

b. Sistem Pemanas

Sistem Pemanas Menyediakan panas yang dibutuhkan untuk pemanggangan
bahan baku. Sistem pemanas dapat berupa pembakar gas, elemen pemanas listrik,

atau bahkan penggunaan uap panas, tergantung pada desain mesin.
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System pemanas pada mesin sangrai memiliki beberapa komponen yaitu:

1. Gas: Untuk mesin yang menggunakan bahan bakar gas, pembakar ini
menghasilkan api yang memanaskan udara di sekitar drum.
2. Elemen Pemanas Listrik: Digunakan untuk mesin dengan daya listrik,
elemen pemanas ini menyerap energi listrik untuk menghasilkan panas.
3. Pipa Pemanas Uap: Beberapa mesin sangrai menggunakan uap panas
yang dialirkan untuk memanaskan bahan baku secara efisien.
c.  Sistem Pengadukan
Sistem Pengadukan berfungsi untuk Mengaduk bahan baku di dalam drum
untuk memastikan bahwa pemanasan berlangsung merata. Pengadukan mencegah
bahan baku menggumpal atau menempel di bagian tertentu dari drum. Biasanya,
sistem pengadukan terintegrasi dengan drum yang berputar, di mana dinding drum
memiliki bentuk berbelok atau ada sirip yang dapat mengaduk bahan saat drum
berputar.
d.  Sistem Kontrol Suhu
Sistem Kontrol Suhu berfungsi untuk Mengontrol suhu dalam drum
pemanggang agar tetap stabil sesuai dengan kebutuhan proses pemanggangan.
Pengaturan suhu yang tepat sangat penting untuk mendapatkan hasil produk yang
optimal.

System control memiliki beberapa komponen seperti :

1. Sensor Suhu: Sensor ini mendeteksi suhu dalam drum dan memberikan
informasi kepada sistem kontrol untuk menyesuaikan panas yang diberikan.
2. Thermostat: Alat yang digunakan untuk mengatur suhu mesin dan

memastikan mesin beroperasi dalam rentang suhu yang diinginkan.
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3. Kontroler Otomatis: Pada mesin sangrai yang lebih modern, sistem kontrol
otomatis akan mengatur suhu dan waktu pemanggangan sesuai dengan program

yang ditentukan.

2.5. Metode Perancangan Mesin Shangrai

Metode perancangan mesin sangrai (roaster) adalah proses yang melibatkan
langkah langkah perencanaan dan pengembangan mesin untuk mencapai tujuan
tertentu, seperti mengeringkan atau memanggang bahan baku (misalnya biji kopi,
kacang, atau bahan biomassa) dengan cara yang efisien dan efektif. Mesin sangrai
harus dirancang dengan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk kontrol
suhu, distribusi panas, sistem pengadukan, efisiensi energi, dan kemampuan untuk
menghasilkan produk akhir dengan kualitas yang konsisten. Metode yang
digunakan dalam perancangan mesin sangrai

1.  Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan Perancangan

Sebelum memulai perancangan, langkah pertama yang harus dilakukan
adalah identifikasi kebutuhan dan tujuan perancangan mesin sangrai. Ini
termasuk:

2. Analisis dan Studi Literatur
Tahap berikutnya adalah melakukan analisis literatur untuk memahami

konsep, prinsip, serta teknologi yang digunakan dalam mesin sangrai.

Dalam tahap ini, perancang akan mempelajari berbagai referensi teknis dan
penelitian terkait dengan
3. Desain Konseptual

Setelah mengetahui kebutuhan dan referensi dari studi literatur,
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perancang akan membuat desain konseptual dari mesin sangrai. Desain konseptual

ini mencakup:

a.  Pemilihan tipe mesin sangrai (misalnya, mesin drum berputar, mesin dengan
pengaduk horizontal, atau mesin dengan sistem pemanggang lainnya).

b.  Penentuan komponen utama yang akan digunakan, seperti drum
pemanggang, sistem pemanas, sistem pengadukan, sistem kontrol suhu, dan
sistem pendinginan.

C. Sketsa awal dan gambar desain mesin, yang mencakup dimensi dan susunan
komponen utama.

d.  Perhitungan kapasitas mesin berdasarkan volume bahan baku yang akan
diproses dan waktu pemanggangan yang diperlukan.

2.6. pemilihan material mesin sangrai
Pemilihan material untuk mesin sangrai (roaster) adalah salah satu aspek

penting dalam perancangan mesin karena material yang tepat akan memastikan

kinerja, ketahanan, dan efisiensi mesin dalam menjalankan proses pemanggangan
atau pemanasan bahan baku. Mesin sangrai yang digunakan dalam industri
pengolahan biji kopi, kacang, biji-bijian, atau bahan lainnya memerlukan material

yang mampu menahan suhu tinggi, tahan terhadap korosi, dan memiliki sifat

mekanis yang baik. Oleh karena itu, pemilihan material pada setiap komponen

mesin harus dilakukan dengan sangat hati-hati.

pemilihan material yang digunakan untuk mesin sangrai yaitu:
l. Material untuk Drum Pemanggang
Drum pemanggang adalah bagian utama dari mesin sangrai yang

bertanggung jawab untuk memanaskan dan mengaduk bahan baku. Karena drum
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bekerja dalam suhu tinggi, material yang digunakan harus memenuhi beberapa
kriteria, seperti daya tahan terhadap panas dan keausan seperti Baja Tahan Karat
(Stainless Steel). Baja tahan karat, khususnya jenis SS 304 atau SS 316, sering
digunakan untuk drum pemanggang. Stainless steel memiliki kelebihan seperti
Tahan terhadap suhu tinggi, Tahan terhadap korosi, Mudah dibersihkan dan
Kekuatan dan ketahanan yang baik.
2. Material untuk Sistem Pemanas

Sistem pemanas pada mesin sangrai bertanggung jawab untuk
menghasilkan panas yang diperlukan untuk proses pemanggangan. Pemilihan
material untuk sistem pemanas bergantung pada jenis sumber energi yang
digunakan (gas, listrik, atau uap). Material yang sering digunakan dalam system
pemanas seperti: Baja Tahan Karat (Stainless Steel) Material ini sering digunakan
untuk pembakar gas dan elemen pemanas pada mesin sangrai. Baja tahan karat
mampu menahan suhu tinggi yang dihasilkan oleh pembakar dan elemen pemanas,
serta tahan terhadap oksidasi dan korosi yang disebabkan oleh panas dan bahan
bakar.

3. Komponen Pengaduk dan Komponen Penggerak

Komponen pengaduk pada mesin sangrai bertanggung jawab untuk
memastikan bahan baku tercampur secara merata selama pemanggangan. Material
yang digunakan untuk pengaduk harus tahan terhadap aus dan suhu tinggi, serta tidak
mudah rusak atau terdeformasi. Untuk pengaduk, stainless steel adalah pilihan
material yang ideal. Pengaduk terbuat dari baja tahan karat karena sifatnya yang
tahan lama, kuat, dan tahan terhadap panas. Selain itu, material ini mudah

dibersihkan dan tidak reaktif dengan bahan baku yang sedang diproses.
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4. Material untuk Struktur Mesin

Struktur mesin sangrai meliputi rangka dan sasis yang menahan seluruh
komponen mesin. Material yang digunakan harus kuat, tahan lama, dan mampu
menahan beban mesin.
Pemilihan material yang digunakan dalam, struktur rangka pada mesin sangrai
seperti baja. Rangka mesin biasanya terbuat dari baja struktural karena kekuatannya

dan kemampuannya untuk menahan beban yang berat.

Pemilihan material pada mesin sangrai sangat penting karena akan mempengaruhi
kinerja, ketahanan, dan efisiensi mesin dalam jangka panjang. Material harus dipilih
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti ketahanan terhadap suhu tinggi,
tahan terhadap korosi, keausan, kemudahan pemeliharaan, serta biaya. Material
yang umum digunakan dalam mesin sangrai meliputi stainless steel, baja karbon,
aluminium, dan komposit, tergantung pada fungsi dan bagian mesin yang akan
digunakan. Pemilihan material yang tepat akan memastikan bahwa mesin sangrai
beroperasi secara efisien, menghasilkan kualitas produk yang baik, dan memiliki

umur pakai yang panjang.

2.7. System control suhu pada mesin shangrai

System control suhu pada mesin sangrai (roaster) memainkan peran yang
sangat penting dalam memastikan bahwa bahan baku (seperti biji kopi, kacang, atau
biji-bijian lainnya) diproses pada suhu yang tepat untuk mencapai kualitas yang
diinginkan. Proses pemanggangan yang tidak tepat dapat menghasilkan produk
dengan rasa, aroma, dan tekstur yang buruk. Oleh karena itu, mesin sangrai modern
dilengkapi dengan sistem kontrol suhu yang canggih untuk mengatur dan

memantau suhu di dalam drum pemanggang agar tetap stabil dan sesuai dengan
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parameter yang diinginkan.

Fungsi dari system control suhu pada mesin shangrai yaitu:

1. Menjaga suhu yang konstan: Mesin sangrai perlu mempertahankan suhu
tertentu dalam jangka waktu yang panjang untuk memastikan pemanggangan
yang merata.

2.  Mencegah pemanggangan berlebih atau kurang: Dengan pengaturan suhu yang
tepat, mesin dapat mencegah bahan baku terpanggang terlalu lama (over-
roasted) atau tidak cukup matang.

3. Mengoptimalkan kualitas produk: Pemanggangan yang Kkonsisten

menghasilkan rasa dan aroma yang diinginkan.

4. Efisiensi energi: Sistem kontrol suhu yang baik juga mengoptimalkan
penggunaan energi, sehingga mengurangi pemborosan bahan bakar atau
konsumsi listrik.

Sistem kontrol suhu adalah komponen kunci dalam mesin sangrai untuk

memastikan bahwa proses pemanggangan dapat dilakukan secara konsisten dan

efisien. Dengan menggunakan berbagai jenis sensor suhu, kontroler suhu, dan
metode pengaturan suhu yang tepat (seperti PID), mesin sangrai dapat
menghasilkan pemanggangan yang optimal, mempertahankan kualitas produk
akhir, serta mengurangi pemborosan energi. Pemilihan sistem kontrol suhu yang

tepat juga dapat meningkatkan keandalan dan umur mesin sangrai.

Kadar air yang tepat sangat penting untuk memastikan kualitas pelet. Kadar air yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan pelet menjadi lunak atau mudah hancur. Kadar

air yang tinggi dapat meningkatkan risiko pertumbuhan jamur dan bakteri, yang
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dapat merusak pelet selama penyimpanan. Dengan mengetahui kadar air, produsen
dapat memastikan bahwa pelet memiliki umur simpan yang lebih lama dan aman
dari kontaminasi mikroba. Pada umumnya, proses mengeringkan pelet yang di
keringkan yaitu dengan cara menjemur di bawah sinar matahari, akan tetapi cara
tersebut kurang efesien karena membutuhkan waktu yang cukup lama, maka dari

itu penulis akan membuat mesin sangrai pelet.
1. Besi UNP

Besi UNP (U-Channel Profile) adalah salah satu jenis baja profil yang
memiliki bentuk seperti huruf "U". Material ini umumnya terbuat dari baja karbon
yang memiliki kekuatan tinggi dan daya tahan yang baik terhadap beban serta
tekanan. Besi UNP digunakan sebagai rangka utama karena memiliki kekuatan
yang cukup untuk menahan beban mesin, baik dari komponen internal maupun
bahan yang diproses. Besi UNP digunakan sebagai penopang drum agar tetap
sejajar dan berfungsi dengan baik selama proses pemanggangan pelet berlangsung.

Seperti terlihat pada Gambar 2.8. sebagai berikut.

Gambar 2.8. Besi UNP
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2. Besi Siku

Besi siku adalah material baja berbentuk sudut 90 derajat dengan berbagai
ukuran dan ketebalan. Besi siku digunakan untuk memperkuat rangka utama mesin
sangrai pelet agar lebih stabil dan tahan terhadap beban kerja. Besi siku digunakan
sebagai penghubung antara bagian rangka utama yang terbuat dari besi UNP. Besi
siku dapat digunakan sebagai dudukan untuk motor penggerak, gearbox, atau
bearing yang mendukung pergerakan drum pemanas. Bisa juga berfungsi sebagai

penopang tambahan untuk menjaga keseimbangan mesin saat beroperasi.

Gambar 2.9. Besi Siku
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3. Rantai 100

Rantai adalah komponen mekanik yang terdiri dari serangkaian tautan (/ink)
yang saling terhubung, biasanya terbuat dari baja berkekuatan tinggi. Rantai sering
digunakan dalam sistem transmisi daya dan pergerakan mekanis karena
kemampuannya mentransfer tenaga dengan efisien. Rantai digunakan untuk
mentransfer tenaga dari motor penggerak ke gearbox kemudian ke rantai yang

lengket ke drum atau tabung pemanas yang berputar.

Gambar 3.0. Rantai 100
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4. Plat 2 mm

Plat ini adalah plat yang nantinya akan menahan dari kedududkan plang

yang ada di drum tersebut.

Gambar 3.1. Plat 2 mm
5. Tabung Cerobong

Dalam mesin sangrai pelet, tabung cerobong adalah pipa atau saluran yang
menyalurkan uap panas dari ruang pembakaran ke dalam drum pemanas. Sistem ini
memungkinkan aliran panas secara merata dan efisien tanpa membakar pelet secara

langsung, yang menghasilkan proses sangrai yang lebih baik.

Gambar 3.2. Tabung Cerobon
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6. Blower

Dalam mesin sangrai pelet, blower digunakan untuk mendorong angin
panas ke dalam drum pemanas dan menghisap udara dari dalam drum untuk
mengontrol suhu dan sirkulasi udara. Blower juga dapat mengalirkan atau
menghisap udara, dengan tekanan lebih tinggi daripada kipas biasa, yang

membuat proses pemanasan pelet lebih efisien dan merata.

Gambar 3.3. Blower

7. Sabuk V

Dalam mesin sangrai pelet, sabuk V mengarahkan tenaga dari motor
penggerak ke gearbox, yang kemudian menggerakkan drum atau komponen
lainnya. Selain itu, sabuk V mengarahkan daya dari satu poros ke poros lainnya

melalui pulley.

Gambar 3.4. sabuk V
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8. Gearbox

Gearbox adalah komponen mekanis yang berfungsi untuk mentransmisikan
daya dari motor listrik ke drum mesin sangrai pelet dengan mengubah kecepatan
dan torsi sesuai kebutuhan. Dalam sistem ini, motor listrik melakukan putaran
dengan kecepatan tinggi, yang kemudian dikurangi oleh gearbox untuk

menghasilkan torsi yang lebih besar.

Gambar 3.5. Gearbox
9. Plat Besi Hitam

Plat besi adalah material lembaran logam yang digunakan untuk membuat
berbagai bagian mesin, seperti tabung mesin sangrai pelet, di mana pelet dipanaskan

dan diaduk selama proses sangrai.

Gambar 3. 6. Plat Besi
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10. Pulley Besar Dan Pulley Kecil

Pulley adalah komponen mekanis berbentuk roda yang digunakan untuk
mentransmisikan daya dari motor listrik ke drum mesin sangrai pelet melalui sabuk,
juga dikenal sebagai belt. Pulley besar dan kecil dalam sistem ini berfungsi bersama

untuk mengontrol torsi dan kecepatan putaran.

Gambar 3.7 Pulley Besar dan Pulley Kecil
11. Motor Listrik 1 Hp

Dalam mesin sangrai pelet, motor listrik 1 HP atau horsepower berfungsi
sebagai penggerak utama, mengubah energi listrik menjadi energi mekanis untuk
memutar drum sangrai melalui sistem transmisi seperti pulley, sabuk, atau

gearbox.

Gambar 3.9. Motor Listrik
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12. Rantai

Rantai adalah komponen transmisi mekanis yang digunakan untuk
memindahkan daya dari motor listrik ke drum mesin sangrai pelet. Rantai bekerja
dengan menghubungkan sprocket kecil (terpasang pada motor atau gearbox)

dengan sprocket besar, sehingga perputaran motor dapat diteruskan dengan baik.

Gambar 3. 10. Rantai
13. Gigi Tarik Atau Rear Sprocket

Dalam sistem transmisi rantai mesin sangrai pelet, gigi belakang, juga
dikenal sebagai gigi tarik, berfungsi untuk menerima daya dari rantai yang
terhubung ke gigi penggerak, juga dikenal sebagai gigi depan, yang berasal dari

motor listrik atau gearbox.

Gambar 3.11. Gigi Tarik Atau Rear Sprocket
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Waktu dan Tempat
3.1.1. Waktu
Waktu yang digunakan untuk merancang mesin shangrai kurang lebih 2 bulan.
3.1.2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanaan di CV. Micro Enterprises JIn.Asem 2 No.1
Bandar khaliffa kec.Percut Kab.Deli Serdang Sumatera utara.Dan jadwal penelitian
dapat dilihat pada table dibawah ini

Tabel 3 1. Tabel Penelitian

Tahun 2024  |Tahun 2025
No Kegiatan

Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep

1 | Pengajuan judul

2 | Penulisan
proposal

3 | Seminar
proposal

4 Proses
penelitian

5 | Pengolahan
data

6 | Penyelesaian
laporan

7 Seminar hasil

8 | Evaluasi dan
persiapan
sidang

9 | Sidang sarjana
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3.2. Bahan dan Alat

3.2.1. Bahan
Adapun bahan yang akan di gunakan untuk perancangan dan di gunakan
pada mesin shangrai yaitu solidworks. Solidworks merupakan salah satu software
CAD (computer aided design) yang dikembangkan oleh Dassault systemes. Dalam
perancangan mesin ini, software solidworks di gunakan untuk membuat desain

mesin baik itu dalam bentuk 3D maupun

Gambar 3.1. Aplikasi solidworks

Drawing mesin unuk proses pemesinan dalam bentuk 2D. Tampilan dari

software solidworks dapat di lihat gambar 3.1 di bawah ini.

3.2.2. Alat

Alat yang di gunakan dalam merancang cetakan ini yaitu laptop. Laptop
adalah sebuah perangkat keras yang berfungsi untuk mengoperasikan atau
menjalankan software untuk mendesain atau merancang alat atau mesin. Seperti

yang di tunjukkan pada gambar 3.2 sebagai berikut.

Gambar 3.2. Laptop
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3.3. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam perancangan mesin shangrai ini yaitu
perancangan dengan metode percobaan dan prototype dengan merancang dan
membuat alat dan melakukan uji langsung pada alat untuk mengetahui spesifikasi

alat

3.4. Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi yang dibahas yaitu sebuah mesin shangrai
dengan Batasan sampel yang akan digunkan dalam proses penelitian yaitu dengan
material almunium yang digunakan dalam pembuatan mesin mesin shangrai.

Dengan bahan pengujian yaitu pellet yang akan dikeringkan.

3.5. Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

a. mencari informasi dari buku dan jurnal sebagai Pelajaran literatur dan
melakukan diskusi dengan pembimbing.

b. Persiapkan alat dan bahan memilih dan mencari bahan apa saja yang akan
digunakan dan membelinya,

c. Melakukan pembuatan mesin shangrai.

d. Menganalisa hasil  pembuatan melakukan ~ pembahsan dan

Kesimpulan.Diagram Alir Penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

1. Dari hasil perancangan maka di dapatkan hasil perancangan yang berforma
dan optimal dari perancangan mesin sangrai pelet.

2. Dari hasil pengujian yang di lakukan di dapat hasil yang optimal sesuai
dengan data melalui analisis mesin sangrai.

3. Mesin yang telah di rancang dapat memberikan desain yang di mana dapat

mengaplikasikan secara komersial.

5.2. Saran

1. Optimasi Sistem Pemanas

a. Gunakan burner dengan kontrol suhu otomatis agar suhu pengeringan stabil.
b. Tambahkan isolasi termal pada ruang pemanas untuk mengurangi
kehilangan panas.

2. Perbaikan Efisiensi Pengeringan

a. Gunakan sistem resirkulasi udara panas untuk menghemat energi.

b. Pertimbangkan pemasangan sirip (/ifters) di dalam drum untuk memperbaiki

distribusi panas dan mempercepat proses pengeringan.

3. Perawatan dan Keamanan

a. Pastikan titik tumpuan (rol/ler/bantalan) diberi pelumasan berkala.

b. Tambahkan sensor suhu dan kelembapan untuk memonitor kondisi

pengeringan.
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4. Pengembangan Lanjutan
a. Uji coba performa dengan berbagai jenis bahan untuk mengetahui waktu
pengeringan optimal.
b. Lakukan analisis konsumsi energi aktual di lapangan untuk melihat efisiensi
nyata dibandingkan perhitungan teoritis.
5. Pertimbangan Produksi Skala Lebih Besar

Jika dibutuhkan kapasitas lebih tinggi, dimensi drum dapat diperpanjang

atau diameter diperbesar, dengan penyesuaian daya pemanas dan blower.
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